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BERSUMBER LINGKUNGAN PAUD WALIDAIN SOLIHIN JONGGOL BOGOR

Abstrak

Anak usia dini pun periu diberi stimulasi dalam proses tumbuh kembang yang memadai untuk
meningkatkan kreativitas pada anak diberi berbagai macam kegiatan seperti: kegiatan musik, menyanyi, bermain
media alam (natural), tiga dimensi, baik visual maupuri audivisual, seni rupa dan lain-lainHasil penelitian ini adalah
sebagai berikut: (1) kreativitas anak yang diberi alat permainan edukatif buatan lebih tinggi daripada anak yang
diberi alat permainan edukatif pabrik.

Gambaran ini dapat dikatakan bahwa untuk meningkatkan kreativitas anak usia dini dapat digunakan
alat permainan edukatif buatan; (2) Terdapat interaksi antara alat permainan edukatif dan motivasi belajar terhadap
kreativitas anak usia dini, (3) Kreativitas anak yang diberi alat permainan edukatif buatan pada kelompok siswa
yang memiliki motivasi belajar tinggi lebih tinggi daripada kelompok siswa yang diberi alat permainan edukatif
pabrik. Dengan demikian untuk meningkatkan kreativitas anak usia dini yang memiliki motivasi belajar tinggi dapat
menggunakan alat permainan edukatif buatan; (4) Kreativitas anak yang diberi alat permainan edukatif pabrik pada
kelompok siswa motivasi belajar rendah lebih tinggi daripada kelompok siswa yang diberi alat permainan edukatif
buatan. Dengan demikian untuk meningkatkan kreativitas anak usia dini yang memiliki motivasi belajar rendah
dapat digunakan alat permainan edukatif pabrik.
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini memiliki peran sangat penting dalam pengembangan sumber daya
manusia. Anak merupakan mahluk individu yang sejak lahir telah membawa berbagai potensi (fisik,
psikososiaf, bahasa, intelegensi). Seluruh potensi yang dimiliki anak tersebut dan akan berkembang
apabila mendapat pengaruh dari lingkungan dimana anak itu berada.

Kemampuan berbahasa anak meningkat Penalaran dengan menyebutkan konsep bentuk-bentuk,
matematika, maka kreativitasnya pun muncul. Namun disisi lain APE dalam bentuk telah jadi biasanya
sebagian maupun keseluruhan dibuat dan diproduksi pabrik atau guru itu sendiri yang tentunya unsur
pembiayaan akan menentukan kualitas barang tersebut yang Kkisarannya antara 5-10 juta. Untuk
mendapatkan seperangkat alat tersebut, pada sebagian sekolah TK yang modalnya belum memadai
sungguh memberatkan dalam proses penyelengaraan kegiatan Sementara peran orangtua di rumah dalam
member! stimulasi permainan baik yang berasal dari status sosial ekonomi tinggi maupun ekonomi
rendah cenderung memberikan alat permainan bagi anaknya yang sudah jadi atau berasal dari pabrik.
Apalagi selama ini anak didik seolah diposisikan semacam konsumen, yang secara pasif tinggal
menerima segala sesuatunya dalam bentuk jadi. Agar dapat merangsang kreatvitas dari hulunya, dengan
melibatkan anak didik untuk secara keseluruhan maka sebaiknya membuat alat edukatifnya sendiri. Dari
sisi ini, kreativitas sendiri pada dasarnya mulai bisa diukur dan kemampuan anak membuat alat

permainan dari bahan alami yang ada disekitamya.




Kreativitas dan pengembangannya pada anak usia dini, khususnya di Taman Kanak-kanak akan
melibatkan beberapa pihak baik dari sekolah, orangtua, dan lingkungan sekitar. Di sekolah siswa akan
berhubungan langsung dengan guru yang akan berperan dalam pangembangan kreativitas dan juga staf-
staf sekolah yang ada. Guru dengan kreativitas yang baik akan mendorong enak didiknya untuk berlaku
kreatif. Selain dari pada itu guru yang memahami atau tanggap dengan adanya kreativitas siswanya, akan
selalu berupaya untuk .mengembangkan kemampuan siswa tersebut. Upaya yang dapat dilakukan oleh
guru dalam mengembangkan kreativitas adalah menciptakan suasana kelas yang menyenangkan, dengan
cara membuka seluas-luasnya wawasan berfikir anak untuk memecahkan suatu masalah.atau melatih anak
yang mempergunakan barang-barang yang ada di sekitar agar dapat tercipta hasil karya yang bermanfaat
atau sebuah mainan yang menyenangkan, permainan kata yang diberikan guru menyebutkan kata pelangi,
siswa dapat menyebutkan warnanya, penciptanya, menyanyikan, manggambar atau bersajak. Hendaknya
guru juga menciptkan suasana kelas yang menunjang rasa ingin tahu anak. Anak akan berani
mengemukakan pendapat tanpa merasa salah atau gagal karena mendapat kritik atau ceramah dari guru.
Seperti kita ketahui bersama bahwa pengembangan kreativitas dapat dilakukan sejak dini, agar

selanjutnya dapat berlangsung sesuai dengan perkembangen usia anak.

METODE PELAKSANAAN

Jenis kegiatan ini merupakan pelatihan kreativitas untuk guru dan peserta didik.Kegiatan ini
merupakan survey dengan pendekatan deskriptif yang dimasudkan untuk memberikan pemahaman
tentang pelatihan Alat Permainan Edukatif di PAUD Walidai Solihin Jonggol Bogor. Pelaksanaaan
kegiatan di lakukan hari sabtu tanggal 9 November 2019 bertempat di PAUD Walidain Sholihin
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Pelaksanakan kegiatan pengabdian kepda masyarakatdi PAUD Walidain Solihi Jonggol Bogor
dilihat dari hasil identifikasi masalah-masalah yang pada saat ini timbul dikalangan guru , didapatkan
masalah spesifik mengenai permasalah kreativitas, sehingga dibuat langkah-langkah sebagai solusi

pemecahan masalah dengan beberapa tahap yaitu :
1. Observasi pendahuluan
2. Penentuan jenis kegiatan yang akan dilakukan.
3. Melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan.
4. Melakukan evaluasi kegiatan

5. Mengambil kesimpulan dari hasil evaluasi yang telah dilakukan

HASIL DAN PEMBAHASAN




Pelaksanaan kegiatan di PAUD Walidain Solihi Kecamatan Jonggol Kabupaten Bogor. Bentuk
kegiatan yang dilaksanakan adalah pelatihan guru —guru PAUD Sekecamatan Jonggol yang berikan oleh
Sopiah, Asep Irwansyah, dan Eva Riza. Sebelumnya melakukan kegiatan pelatihan terhadap guru-guru
TK maka di perlukan perizinan sehingga dibuat langkah-langkah sebagai solusi pemecahan masalah
dengan beberapa tahap yaitu :1) Oservasi pendahuluan, 2) Penentuan jenis kegiatan yang akan
dilakukan, 3) Melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan, 4) Melakukan evaluasi kegiatan, 5)
Mengambil kesimpulan dari hasil evaluasi yang telah dilakukan.. Dari hasil pengamatan diketahui
bahwa beberapa Guru TK maka di peroleh bahwa pengetahuan guru TK terhadap Alat Pendidikan
Educatif sangat lemah sehingga diperlukan rangsangan dan pemahaman bahwa dalam proses
pembelajaran tidak harus menggunakan alat peraga yang mahal. Setelah kami mendapatkan semua
informasi tersebut Kegiatan pelatihan ini terlaksana selama satu hari dengan durasi delapan jam.

Hasil kegiatan:

I. Guru — guru mulai terbuka wawasan tentang alat peraga maka maksimalkan bahan bahan yang
ada di lingkungan keluarga.

2. Guru- guru mulai berkreasi membuat alat peraga sesuai tema dan subtema.

SIMPULAN

Kegiatan yang dilaksanakan di PAUD Walidain Solihin Jonggol Kabupaten Bogor memberikan inspirasi
terhadap Guru-guru TK. Sehingga pembelajaran menggunakan alat peraga daru bahan bekas. Sehingga
menibulkan inovasi, imajinasi dan kreasi guru dalam membuat alat peraga dalam pembelajaran ssuai tema

dan subtema.
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